Strategi Penguatan
KELEMBAGAAN
KOMUNITAS

KAl

TELEMATIKA

WP “ISW ‘oupdns Iofo4 1q

otensi pertumbuhan industri elektronika dan telematika di Jawa Timur masih

sangat tinggi dan diperkirakan akan terus berkembang dalam jangka waktu lama.

Kebutuhan masyarakat akan industri telematika dan turunannya semakin
meningkat sejalan dengan perkembangan investasi, teknologi dan manajemen. Hal ini
ditunjang pula dengan populasi penduduk Jawa Timur yang semakin banyak, sehingga
membentuk pasar yang potensial bagi produk elektronika maupun telematika. Kondisi
perkembangan industri yang demikian dan guna mendukung Grand Strategy Jawa Timur
menuju pada terwujudnya sebuah kawasan sebagai: “pusat pengembangan industri kreatif
elektronika dan telematika terkemuka, berdaya saing, dan berkelanjutan menuju Jawa
Timur yang semakin makmur” diperlukan strategi penguatan kelembagaan berupa unit

pelaksana teknis yang khusus fokus pada pengembangan komunitas kreatif dalam wadah
Jawa Timur Information Technology reative (JITC).

Studi Kelayakan mengenai pendirian UP'T Teknologi Informasi ditinjau dari aspek
ckonomi (Opportunity Income) menunjukkan lebih menguntungkan menginvestasikan
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usaha sebagai strategi pengauatan kelembagaan dengan merintis penfirian Unit Pelaksana
Teknis (UPT). Net B/C yang diperoleh menunjukkan bahwa selama empat tahun
pengembangan JITC dengan terbentuknya UPT Teknologi Informasi maka setiap
pengeluaran dapat menghasilkan pendapatan yang relatif lebih besar. Payback periode
vang diperoleh menunjukkan bahwa pengembangsn JITC memiliki waktu pengembalian
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modal selama 3 tahun 6 bulan. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan JITC layak

dilakukan dengan rintisan pendirian kelembagaan UPT karena pengembalian biaya modal

atau investasi kurang dari umur kegiatan. Berdasarkan keempat kriteria kelayakan
finansial, dapat disimpulkan bahwa strategi penguatan kelembagaan UPT berbasis
komunitas kreatif dalam wadah |ITC layak untuk dilakukan. Berdasarkan analisis SWOT
vang telah dilakukan, maka alternatif strategi yang dapat digunakan dalam rangka
pengembangan UPT Teknologi Informasi berbasis komunitas JITC sebagai penyangga

(buffer)nya pada masa yang akan datang adalah strategi progresif.
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PRAKATA

Segala puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah SWT atas
terselesaikannya Buku Monograf dengan judul “Strategi Penguatan
Kelembagaan Komunitas Kreatif Telematika” Substansi isi Buku Monograf
ini antar lain profil potensi dan kendala Industri Kreatif Berbasis Komunitas
Dalam Wadah Jawa Timur Information Technology Creative (JITC)
sebagai embrio dirintisnya pendiriaan fasilitas kelembagaan komunitas
kreatif telematika dengan nomenklatur UPT Teknologi Informasi, studi
kelayakan dirintisnya pendirian UPT Teknologi Informasi Berbasis
Komunitas dalam Wadah JITC sebagai penyangga (buffer)nya, model
pengembangan UPT Teknologi Informasi berbasis komunitas dalam
wadah JITC sebagai penyangga (buffer)nya dan rekomendasi strategi
penguatan fasilitas kelembagaan UPT Teknologi Informasi berbasis
komunitas dalam wadah JITC sebagai penyangga (buffer)nya pada masa
yang akan datang.

Buku ini sebagai salah satu hasil kajian penting yang selanjutnya
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan sebuah
keputusan oleh Pemerintah Provinsi Jawa Timur c.q. Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur dan para pemangku kepentingan
lainnya terkait strategi penguatan kelembagaan berbasis komunitas kreatif
dalam wadah Jawa Timur Information Technology Creative (JITC) yang
berada di Kota Malang yang disusun dengan memanfaatkan berbagai
sumber informasi yang tersedia dan dapat diakses.



Kami mengucapkan terimakasih atas segala saran dan masukan yang
konstruktif dari berbagai pihak yang bersedia memperkaya informasi dan
pengetahuan sehingga Buku Monograf ini dapat disajikan dengan lebih
komprehensif.

Penyusun
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BABI

Pendahuluan

A. Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
memberikan  perubahan dalam penyelenggaraan pemerintahan
secara desentralisasi dengan adanya kebijakan otonomi daerah yang
berimplikasi pada pembagian urusan pemerintahan. Azas desentralisasi
dalam penyelenggaraan pemerintahan memberikan keleluasaan kepada
daerah untuk mengatur dan mengurus daerahnya sesuai kewenangan
daerah.

Reformasi birokrasi berimplikasi pada perubahan Organisasi
Perangkat Daerah berpedoman pada Peraturan Pemerintah Nomor 41
Tahun 2007 dan Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007, dengan
membentuk kelembagaan sesuai kebutuhan daerah, yang besaran
organisasinya ditetapkan berdasarkan 3 (tiga) variabel yaitu : jumlah
penduduk, luas wilayah dan jumlah APBD, dengan memperhatikan
perumpunan urusan pemerintahan, azas dan prinsip-prinsip penataan
organisasi. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2001 dan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 dengan prinsip kewenangan yang luas,
nyata dan bertanggungjawab, memberi peluang kepada daerah untuk
mengatur dan melaksanakan kewenangannya atas prakarsa sendiri sesuai
potensi, kebutuhan dan karakteristik daerahnya.



Pemberian otonomi merupakan wujud amanat rakyat dalam
penyelenggaraan pemerintahan guna meningkatkan kesejahteraan rakyat,
keadilan, demokrasi dan penghormatan terhadap budaya lokal dengan
memperhatikan potensi dan keanekaragaman daerah. Guna menunjang
pelaksanaan otonomi daerah diperlukan satuan kerja dan seperangkat
aturan yang menjadi dasar dalam pelaksanaan pembangunan daerah.
Salah satu satuan kerja pemerintah daerah adalah dinas perindustrian
dan perdagangan.

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur
berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor : 9 Tahun
2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah, Pergub Nomor
96 Tahun 2008 tentang Uraian Tugas Sekretariat, Bidang, Subag dan
Seksi Dinas Perindustrian dan Perdagangan serta Pergub No. 133 Tahun
2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja UPT Disperindag Provinsi Jawa
Timur, mempunyai tugas yang sangat strategis yaitu membangun dan
mengembangkan bidang industri dan perdagangan.

Dinas Perindustrian dan Perdagangan mempunyai peran yang
strategis yaitu pembinaan dan pengembangan industri dan perdagangan
sebagaimana tercermin dalam PERDA Nomor 9 Tahun 2008 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah bab 20 pasal 37 Dinas
Perindustrian dan Perdagangan mempunyai tugas melaksanakan urusan
pemerintahan daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas perbantuan di
bidang industri dan perdagangan. Dilakukan secara lebih aplikatif, antara
lain :

1. Merumusan kebijakan teknis dibidang perindustrian dan
perdagangan;
2. Meningkatkan daya saing industri manufaktur di Jawa Timur melalui:

Pengembangan Industri Kecil dan Menengah;

ISR

Peningkatan Nilai Tambah Industri Berbasis Sumber Daya Alam;
Peningkatan Kapasitas Teknologi Industri;
Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia;

Peningkatan Standarisasi Industri;

S R -V O

Peningkatan Industri Berbasis Sumber Daya Alam).

3. Meningkatkan ekspor non-migas dan pengendalian impor;
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Meningkatkan efisiensi perdagangan dalam negeri dalam kaitannya
dengan menciptakan stabilitas harga pokok dan pengendalikan
inflasi, memberdayakan komoditi agro melalui pelaksanaan pasar
lelang komoditi agro.

Meningkatkan perlindungan konsumen dalam kaitannya dengan
tertib niaga dan perlindungan konsumen, pengawasan barang
beredar ilegal, sertifikasi mutu barang.

Sesuai Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 133 tahun 2008 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Jawa Timur, terdapat 15 UPT Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur yaitu :

1.

© N Uk N
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UPT Pengujian Sertifikasi Mutu Barang - Lembaga Tembakau
Surabaya;

UPT Pengujian Sertifikasi Mutu Barang - Lembaga Tembakau Jember;
UPT Kemetrologian Surabaya ;

UPT Kemetrologian Malang ;

UPT Kemetrologian Jember ;

UPT Kemetrologian Kediri;

UPT Kemetrologian Madiun ;

UPT Kemetrologian Bojonegoro ;

UPT Kemetrologian Pamekasan ;

UPT Industri Logam dan Perekayasaan Sidoarjo ;

. UPT Industri Makanan Minuman dan Kemasan Surabaya ;

UPT Industri Kulit dan Produk Kulit Magetan ;

. UPT Industri Kayu dan Produk Kayu Pasuruan ;

UPT Aneka Industri dan Kerajinan Surabaya;
UPT Pendidikan Pelatihan dan Promosi Ekspor Surabaya.

Pemerintah Provinsi Jawa Timur melalui Dinas Perindustrian dan

Perdagangan Provinsi Jawa Timur selama 2 tahun berjalan ini, telah
merencanakan dan dengan serius melakukan berbagai kegiatan untuk
memfasilitasi percepatan pertumbuhan seluruh sektor industri, serta
mendukung perkembangannya dalam rangka peningkatan produksi
dan distribusi hasil-hasilnya. Disinilah Bidang IATT Disperindag
Provinsi Jawa Timur justru memiliki peran sentral untuk mewujudkan
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daya dukung yang nyata, karena secara definitif mengemban tugas dan
tanggungjawab untuk memajukan industri elektronika dan telematika.
Kondisi ini ditandai dengan kesungguhan untuk mewujudkan masyarakat
industri sebagaimana menjadi visi yang ada di dalam Surat Keputusan
Presiden R.I Nomor: 30 Tahun 1997 yang intinya memberikan arah secara
tepat pengembangan sektor industri dengan menunjuk Tim Koordinasi
Bidang Telematika Indonesia di bawah Menko Ekuin Bidang Produksi
dan Distribusi (Menko Prodis), untuk merumuskan kebijakan pemerintah
menggiatkan pemanfaatan dan pengendalian penyelenggaraan telematika
di Indonesia.

Mengkaji  lebih  mendalam  tentang  kebijakan  untuk
menumbuhkembangkan masyarakat industri kreatif berbasis elektronika
dan telematika tersebut, maka Menko Prodis memberikan arahan yang
lebih aplikabel dengan merumuskan kembali konsep dasar (paradigma)
pengembangan Industri Elektronika dan Telematika yang terdiri atas
3 (tiga bagian). Pertama: Industri Telematika-Elektronika Pengkayaan
Kreatif Semikonduktor yang meliputi pemanfaatan komponen dan modul,
antara lain: IC, crystal resonator, power supply, floppy disk, kabel printer,
stabilizer, switching dan kamera digital, rekayasa lampu, control electrical
and mechanical system, audio-visual televisi, dan elektronika lainnya.
Adapun target investasi sebesar US $ 8 milyar mulai dengan tahun 2003,
sedangkantarget ekspor komoditi elektronika pada tahun 2006 sebesar
US $ 40 milyar. Kedua: Industri Telematika-Informatika Perangkat Keras
yang berhubungan dengan kreativitas produksi peralatan untuk pengolah
data seperti perakitan komputer, monitor, dan peripheral. Ketiga: Industri
Telematika-Informatika Perangkat Lunak yang berhubungan dengan
kreativitas produksi melalui kemampuan untuk mengolah ide, konsep dan
memadukan berbagai program pengarah (driver) antara lain industri film,
video, disain jaringan informasi (e-commerce, web design and LAN),serta
disain (grafis dan animasi). Adapun garis besar kebijakan pembangunan
Industri kreatif berbasis Telematika mempunyai 3 tujuan.

1. Mendukungkegiatan Telematika nasional dan sekaligus memanfaatkan
sebesar-besarnya kemampuan industri dalam negeri.
2. Mendukung perwujudan kegiatan ekonomi yang lebih efisien.

Menjadi wahana untuk meningkatkan kegiatan investasi, baik di
bidang Industri Telematika maupun di bidang kegiatan ekonomi
lainnya.
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Melihat Pertumbuhan Jawa Timur 7,24 persen (diatas pertumbuhan
nasional yang hanya 6,4 persen), pertumbuhan industri 6,27 persen dan
perdagangan 10,11 persen, kontribusi sector industri dan perdagangan
terhadap PDRB Jawa Timur sebesar 51.08 persen, menjadi modal bagi
industri ICT untuk dapat berkembang dengan pesat. Hasil penelitian juga
semakin menguatkan harapan tersebut karena faktanya ICT menguasai
12,57% dari penjualan sector industri kreatif di Jawa Timur.

Industri kreatif merupakan industri yang berasal dari pemanfaatan
kreativitas,ketrampilansertabakatindividuuntukmenciptakankesejahteraan
serta lapangan pekerjaan melalui penciptaan dan pemanfaatan daya kreasi
dan daya cipta individu tersebut. Ada 14 subsektor industri kreatif yaitu :
periklanan, arsitektur, pasar barang seni, kerajinan, desain, fashion,video/
film/ fotografi, permainan interkatif, musik, seni pertunjukan, penerbitan
dan percetakan, layanan komputer piranti lunak, telivisi dan radio, riset
dan pengembangan (Disperindag, 2008). Pengembangan industri kreatif
dibutuhkan dukungan kerja sama antara cendekiawan (intellectuals), bisnis
(business) dan pemerintah (government), yang disebut sebagai sistem Triple
Helix, yang merupakan aktor utama penggerak lahirnya kreativitas, ide,
ilmu pengetahuan. Suatu premis bahwa sirkulasi Triple Helix merupakan
suatu bidang yang dapat menggerakan masyarakat untuk meningkatkan
kreativitas, ide-ide dan keterampilan (Etzkowitz, 2008).

Dengan keberadaan Balai Diklat Industri (BDI) Regional V, JITC (Jawa
Timur Industri Creative), RICE (Regional ICT Center of Excellent), Sekolah
Menengah Kejuruan sebanyak 853 dan Perguruan Tinggi sebanyak 70 yang
tersebar di seluruh wilayah Jawa Timur serta potensi pasar yang cukup
luas, maka diharapkan industri kretaif yang berbasis ICT yang jumlahnya
mencapai 423 unit usaha dapat berkembang dan dapat menjadikan Jawa
Timur sebagai pusat pengembangan industri kreatif berbasis telematika
terkemuka, berdaya saing, dan berkelanjutan menuju Jawa Timur yang
semakin makmur.

Kondisi perkembangan industri yang demikian dan guna mendukung
Grand Strategy Jawa Timur menuju pada terwujudnya sebuah kawasan
sebagai: “pusat pengembangan industri kreatif elektronika dan telematika
terkemuka, berdaya saing, dan berkelanjutan menuju Jawa Timur yang
semakin makmur” diperlukan unit pelaksana teknis yang khusus fokus pada
pengembangan industri kreatif berbasis ICT. Kondisi ini didukung oleh fakta
bahwa potensi pertumbuhan industri elektronika dan telematika di Jawa
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Timur masih sangat tinggi dan diperkirakan akan terus berkembang dalam
jangka waktu lama. Kebutuhan masyarakat akan industri telematika dan
turunannya semakin meningkat sejalan dengan perkembangan investasi,
teknologi dan manajemen. Semua hal tersebut diperlukan sebagai sebuah
kebutuhan utama, bukan lagi hanya sekedar gaya hidup. Hal ini ditunjang
pula dengan populasi penduduk Jawa Timur yang semakin banyak,
sehingga membentuk pasar yang potensial bagi produk elektronika maupun
telematika.

Namun untuk mewujudkan grand strategy tersebut, pengembangan
industri khususnya industry kreatif berbasis ICT dihadapkan pada berbagai
permasalahan antara lain: 1) Terbatasnya infrastruktur dan kemampuan
manajemen IMKM yang ditandai dengan kondisi: a) Pengembangan
sumberdaya manusia masih dilakukan secara konvensional dan bergerak
dalam lingkungan yang terbatas; b) Berlimpahnya potensi sumberdaya
manusia yang belum memiliki standar prestasi bernilai ekonomi (bisnis)
dan cenderung masih ditentukan pada tingkatan askriptif (di lingkup
ikatan pertemanan); ¢) Dukungan perangkat teknologi elektronika dan
telematika yang masih terbatas; d) Pola penggunaan perangkat teknologi
yang belum efisien dan efektif dalam mendukung kegiatan industri; e)
Optimalisasi pemanfaatan sumberdaya manusia masih belum terdistribusi
secara merata dan cenderung berakvitas sendiri-sendiri dan f) Sumberdaya
manusia potensial masih belum mandiri dan memerlukan dukungan
untuk melembagakan aktivitas bisnisnya dalam bentuk asosiasi pelaku
industri,; 2) Kelembagaan yang belum terbentuk; 3) Komunitas yang
belum terkoordinir dengan optimal; 4) Model jaringan kerja yang belum
tersusun dengan baik; 5) Terbatasnya keterlibatan stakeholders. Dilain
pihak upaya yang dilakukan selama ini masih bersifat mobilisasi sumberdaya
insani, sehingga dampaknya berkecenderungan tertuju peningkatan keahlian
di bidang produksi, sedangkan tujuan mulia dari program peningkatan
industri kratif berbasis ICT adalah menuju masyarakat mandiri, baik dalam
pengertian politik, ekonomi, sosial, dan budaya yang berwawasan nilai-nilai
regional belum tercapai.

Sejauh ini seluruh potensi yang ada masih belum mampu memberikan
dukungan yang optimal kepada para pelaku industri, khususnya pada
lingkup industri kecil yang beraktivitas di daerah-daerah dan pada umumnya
masih bergerak di sektor informal, sehingga termarjinalkan secara sosial
dan ekonomi. Berdasarkan hal-hal tersebut di atas maka perlu dibuat kajian
perencanaan dan fasilitas UPT teknologi informasi.
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Tujuan

Tujuan Kajian Strategi Penguatan Kelembagaan Komunitas Kreatif
Telematika adalah untuk:

1.

Mengetahui potensi dan kendala Industri Kreatif Berbasis Komunitas
Dalam Wadah JITC sebagai embrio dirintisnya pendirian kelembagaan
UPT Teknologi Informasi

Mengetahui kelayakan dirintisnya pendirian kelembagaan UPT
Teknologi Informasi Berbasis Komunitas dalam Wadah JITC sebagai
penyangga (buffer)nya.

Menciptakan model pengembangan UPT Teknologi Informasi
berbasis komunitas dalam wadah JITC sebagai penyangga (buffer)nya

Merekomendasikan strategi pengembangan UPT Teknologi Informasi
berbasis komunitas dalam wadah JITC sebagai penyangga (buffer)nya
pada masa yang akan datang.

Dasar Hukum

Undang-undang Nomor 2 Tahun 1950 tentang Pembentukan Provinsi
Jawa timur juncto Undang-Undang Nomor 18 tahun 1950 tentang
Mengadakan Perubahan undang-undang tahun 1950 Nomor 2 dari
hal pembentukan Provinsi Jawa Timur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1950 Nomor 32);

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian (Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor 55, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3041) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 43 tahun 1999 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 169, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3890);

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4389);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
125, Tambahan Lembaran Negara Republik IndonesiaNomor4437),
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor
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10.

11.

12.

13.

12 Tahun 2008 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4844); yang diperbarui dengan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1988 tentang Koordinasi
Kegiatan Instansi Vertikal di Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1988 Nomor 10, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3373);

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 165,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4593);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 Tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintah Daerah
Provinsi, dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4741);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 57 Tahun 2007 tentang
Petunjuk Teknis Penataan Organisasi Perangkat Daerah;

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 5 Tahun 2006
tentang Pembentukan Peraturan Daerah (Lembaran Daerah Provinsi
Jawa Timur Tahun 2006 Nomor 4 Seri E);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 7 Tahun 2008
tentang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi Jawa Timur
(Lembaran Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2008 Nomor 4 Seri

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 9 Tahun 2008
tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah (Lembaran Daerah
Provinsi Jawa Timur Tahun 2008 Nomor 2 Seri D).

Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 133 Tahun 2008 Tentang
Organisasi Dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas Perindustrian
Dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur.
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Pendahuluan

A. Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Dacrah
memberikan  perubahan  dalam  penyclenggaraan  pemerintahan
secara desentralisasi dengan adanya kebijakan otonomi daerah yang
berimplikasi pada pembagian urusan pemerintahan. Azas desentralisasi
dalam penyelenggaraan pemerintahan memberikan keleluasaan kepada
daerah untuk mengatur dan mengurus daerahnya sesuai kewenangan
daerah.

Reformasi birokrasi berimplikasi pada perubahan Organisasi
Perangkat Daerah berpedoman pada Peraturan Pemerintah Nomor 41
Tahun 2007 dan Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007, dengan

bentuk kel sesuai kebutuhan daerah, yang besaran

inya ditetap 3 (tiga) variabel yaitu : jumlah
penduduk, luas wilayah dan jumlah APBD, dengan memperhatikan
perumpunan urusan pemerintahan, azas dan prinsip-prinsip penataan
organisasi. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2001 dan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 dengan prinsip kewenangan yang luas,
nyata dan bertanggungjawab, memberi peluang kepada daerah untuk

mengatur dan melaksanakan kewenangannya atas prakarsa sendiri sesuai
potensi, kebutuhan dan karakteristik dacrahnya.
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